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ABSTRAK

Keterbatasan permodalan menjadi kendala bagi UMKM di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan untuk
melakukan ekspansi usaha. Kompleksnya prosedur peminjaman dana ke bank atau lembaga keuangan
lainnya berkontribusi terhadap rendahnya minat dan motivasi UMKM untuk mendapatkan sumber dana.
Fintech lending hadir untuk menjadi solusi permodalan bagi UMKM. Namun, masih banyak UMKM
belum mengetahui dan memahami mekanisme dan prosedur pengajuan pinjamanan melalui fintech
lending. Oleh karena itu, sosialisasi fintech lending ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
UMKM di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan tentang pinjaman berbasis financial technology.
Sosialisasi ini juga mengemukakan kelebihan dan kelemahan dalam mengunakan fasilitas fintech
lending. Sosialisasi ini diikuti oleh 20 UMKM di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan. Kegiatan
sosialisasi ini dilaksanakan dalam empat sesi, yaitu sesi identifikasi awal peserta, sesi sosialisasi, sesi
tanya jawab, dan sesi evaluasi. Hasil sosialisasi membuktikan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
peserta. Sebelum sosialisasi dilaksanakan hanya 20% dari total peserta yang memahami tentang fintech
lending. Namun, setelah dilaksanakan sosialisasi jumlah peserta yang memahami fintech lending
meningkat hingga 85%.

Kata Kunci : peer to peer lending, digitalisasi keuangan, financial technology

ABSTRACT (Center, Times New Roman 11)

Limited capital is a barrier for MSMEs in Gamer Village, Pekalongan City, to expand their businesses.
The complex procedures for borrowing funds from banks or other financial institutions contribute to
low interest and motivation for MSMEs to obtain funding. Fintech lending is available as a capital
solution for MSMEs. However, many MSMEs still do not know and understand the mechanisms and
procedures for applying for loans through fintech lending. Therefore, this fintech lending socialization
aims to increase MSMEs' understanding of financial technology-based loans in Gamer Village,
Pekalongan City. The socialization also highlights the advantages and disadvantages of using fintech
lending facilities. This socialization was attended by 20 MSMEs in Gamer Village, Pekalongan City.
The socialization activity was carried out in four sessions. an initial participant identification session,
a socialization session, a question and answer session, and an evaluation session. The results of the
socialization showed an increase in participant understanding. Prior to the socialization, only 20% of
the total participants understood fintech lending. However, after the socialization, the number of
participants who understood fintech lending increased to 85%.

Keywords: peer to peer lending, financial digitalization, financial technology

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi berdampak pada digitalisasi keuangan dan perilaku masyarakt
dalam bertransaksi (Purwanto et al., 2022). Kondisi ini dibuktikan dengan meningkatnya
penggunaan uang elektronik sebesar 160% dari Rp 6.143 (dalam miliar rupiah) pada tahun 2019
menjadi 16.021 (dalam miliar rupiah) pada akhir November 2025 (Bank Indonesia, 2026).
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Digitalisasi keuangan dalam bentuk Financial technology (fintech) mampu memberikan
layanan bagi UMKM, yaitu layanan pinjaman, pembayaran, dan pengaturan keuangan
(Andaiyani et al., 2020). Salah satu produk digitalisasi yang dapat digunakan sebagai sumber
dana baik bagi perorangan maupun UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) adalah fintech
lending. Namun, belum banyak UMKM yang memanfaatkan fasilitas fintech lending. Kondisi
ini dapat disebabkan rendahnya tingkat literasi dan inklusi fintech lending di Indonesia.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2025), tingkat literasi fintech lending hanya sebesar 24,9%,
sedangkan tingkat inklusi fintech lending sebesar 4,4%. Jumlah dana fintech lending yang
diterima UMKM mengalami kenaikkan dari Rp 77.024 (dalam miliar rupiah) pada Agustus
2024 menjadi Rp 87.485 (dalam miliar rupiah) pada Agustus 2025 (Otoritas Jasa Keuangan,
2025b). Namun, jumlah pinjaman UMKM melalui fintech lending dengan kategori pembayaran
kurang lancar hingga macet juga mengalami kenaikkan dari Rp 11.463 (dalam miliar rupiah)
pada Agustus 2024 menjadi Rp 12.296 (dalam miliar rupiah) pada Agustus 2025.

Keberadaan fintech lending diharapkan dapat mejadi salah satu solusi pendanaan
pinjaman ke bank menjadi salah satu faktor untuk menggunakan dana fintech lending. Namun,
masih banyak UMKM yang masih belum memahami tentang bagaimana mekanisme dan
prosedur untuk mendapatkan pendanaan fintech lending. Selain itu, fintech lending juga dapat
menjadi solusi bagi pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari
lembaga keuangan formal (Nurjanah et al., 2024).

Kelurahan Gamer yang terletak di Kota Pekalongan memiliki potensi berbasis UMKM
yang cukup besar, Kelurahan ini memiliki jumlah UMKM yang cukup besar dan mayoritas
bergerak di sektor makanan dan minuman. UMKM di Kelurahan Gamer juga terbuka terhadap
perkembangan teknologi. Selain itu, UMKM di Kelurahan Gamer juga mendapatkan dukungan
dari pemerintah daerah setempat. Namun, dibalik potensi UMKM yang cukup besar terdapat
beberapa hambatan yang dialami oleh UMKM di Kelurahan Gamer. Sebagian besar UMKM di
kelurahan ini mengalami kesulitan dalam memperoleh pendanaan terutama untuk ekspansi
usaha. Sementara, mayoritas pelaku UMKM mengalami kesulitan saat mengajukan pinjaman
ke bank, terutama kesulitan dalam memenuhi persyaratan administratif. Hambatan lainnya
adalah rendahnya literasi digital yang menyebabkan UMKM tidak memahami cara untuk
menggunakan fasilitas fintech lending (Putra, 2025). Selain itu, mayoritas UMKM di Kelurahan
Gamer juga khawatir mengalami penipuan saat melakukan pinjaman online. Oleh karena itu,
UMKM Kelurahan Gamer Kota Pekalongan membutuhkan sosialisasi fintech lending agar
dapat memahami prosedur, manfaat, serta dampak positif dan negatif menggunakan fasilitas
fintech lending. Sosilaisasi fintech lending ini diharapkan dapat membatu UMKM menganalisis
permasalahan terkait sumber pendanaan usaha (Kristanti & Alfiah, 2025). Selain itu, kegiatan
pengabdian masyarakat dan bentuk sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan seluk beluk
fintech lending sehingga UMKM di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan dapat menggunakan
fintech lending secara bijak.

Menurut Pasal 1 Ayat (3) Peraturan OJK No.77/POJK.01/2016 Tentang Layanan
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (2016), fintech lending adalah layanan
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi adalah penyelenggaraan layanan jasa
keuangan yang mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka
melakukan perjanjian pinjam meminjam secara langsung melalui sistem elektronik. Kehadiran
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fintech lending memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh pembiayaan atau
dana segar yang dapat digunakan untuk memperluas usaha (Aprita, 2021). Pada umumnya,
persepsi yang mendorong minat untuk mengunakan fintech lending ditentukan oleh manfaat
nyata, keunggulan layanan, serta biaya yang terjangkau (Martono, 2021). Selain itu, persesi
kegunaan, keunggulan, dan persepsi risiko juga mendjadi faktor yang dapat mempengaruhi
minat menggunakan fintech lending (Saputra & Sulindawati, 2024).

METODE

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dalam bentuk
pendidikan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi fintech lending bagi UMKM di Kelurahan
Gamer Kota Pekalongan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2025. Peserta
sosialisasi adalah pelaku UMKM di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan sebanyak 20 UMKM.
Kegiatan dibagi dalam empat sesi yaitu, identifikasi tingkat peahaman peserta sosisalisasi
terkait fintech lending, penjelasan tentang mekanisme dan prosedur fintech lending, sesi tanya
jawab, serta sesi evaluasi kegiatan sosialisasi.

Sesi awal sosialisasi dimulai dengan tahap indetifikasi sejauh mana UMKM di Kelurahan
Gamer Kota Pekalongan memahami tentang fintech lending. Pada sesi ini, narasumber
menyakan kepada peserta sosialisasi tentang sumber pendanaan yang digunakan peserta
sosialisasi dalam mengembangkan usahanya, sejauh mana UMKM mengaplikasikan financial
technology dalam mencari sumber dana, serta sejauh mana UMKM mengerti dampak positif
dan negatif menggunakan pinjaman online.

Sesi kedua adalah penjelasan materi tentang fintech lending. Pada sesi ini narasumber
menjelaskan tentang pengertian financial technology, cara, kerja fintech lending, fintech
lending dan akses pembiayaan UMKM, serta kelebihan dan kekurangan dari fintech lending.

Sesi ketiga adalah tanya jawab. Pada sesi ini narasumber memberikan kesempatan bagi
peserta sosialisasi untuk mengajukan pertanyaan terkait materi dan aplikasi fintech lending.
Pada sesi ini narasumber membuka tiga pertanyaan yang dapat diajukan oleh peserta sosialisasi.

Sesi terakhir adalah evaluasi. Pada sesi ini, narasumber melakukan pengukuran kembali
terkait tingkat pemahaman peserta tentang materi fintech lending yang telah disosialisasikan
oleh narasumber,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dimulai dengan identifikasi pemahaman peserta sosialisasi yang terdiri
atas 20 UMKM. Pada sesi awal ini narasumber mengidentifikasi respon peserta dengan
memberikan beberapa pertanyaan terkait fintech lending atau pinjaman online. Pertanyaan
antara lain kendala apa saja yang dialami peserta untuk mendapatkan sumber pendanaan yang
berasal dari pinjaman, sejauh mana peserta mengenal fintech lending yang memberikan jasa
pinjaman online, jumlah peserta yang telah menggunakan pinjaman online, serta apa saja
kelebihan dan kelemahan pinjaman online. Berdasarkan hasil idenfikasi awal, hanya 4 peserta
atau 20% dari total 20 peserta yang mengetahui dan memahami tentang fintech lending atau
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pinjaman secara online. Selain itu, belum ada peserta yang menggunakan fasilitas fintech
lending, hal ini disebabkan kekhawatiran terkait bunga yang tinggi dan risiko tidak dapat
mengembalikan pinjaman.

Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum
Sosialisasi Fintech Lending

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%

* Tidak memahami fintech lending * Memahami fintech lending

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum Sosialisasi Fintech Lending

Sesi kedua dari kegiatan PkM adalah sosialisasi tentang fintech lending atau pinjaman
online. Pertama-tama narasumber menjelasakan tetang financial technology yaitu inovasi yang
memadukan layanan keuangan dengan dukungan teknologi digital (Winarto, 2020).
Narasumber juga menjelaskan tentang mekanisme atau cara kerja fintech lending dimana
pinjam meminjam anatara pihak pemintam dan pemberi pinjaman difasilitasi oleh platform
fintech lending. Narasumber juga menjelaskan adanya pengaruh yang positif yang saling
mendukung antara fintech lending dengan akses pembiayaan UMKM, dimana fintech lending
menjadi pendanaan alternatif selain pinjaman bank (Ramadhan et al., 2026). Selain itu,
narasumber juga memaparkan kelebihan fintech lending yaitu prosesnya cepat dan mudah,
suku bunga rendah, dan tidak diwajibkan adanya agunan (Saria et al., 2025). Sedangkan
kelamahan fintech lending antara lain suku bunga yang cenderung bersifat fluktuatif serta
minimnya regulasi terkait bunga maksimum pinjaman.
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Gambar 2. Sosialisasi Fintech Leﬁding

Setelah narasumber menjelaskan tentang seluk beluk fintech lending, maka sesi
selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Pada sesi ini tiga orang peserta
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan pertama terkait dengan risiko jika peserta gagal membayar
angsuran pinjaman online. Peserta kedua menanyakan tentang perbandingan suku bunga
pinjaman online dengan suku bunga bank. dan Pertanyaan terakhir terkait tips agar dapat
menggunakan pinjaman online (fintech lending) secara bijak.

Setelah sesi tanya jawab berakhir, maka kegiatan dilanjutkan ke sesi evaluasi. Pada sesi
ini, narasumber kembali melakukan identifikasi terhadap tingkat pemahaman peserta terkait
fintech lending setelah dilaksanakannya sesi sosialisasi dan tanya jawab. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 85% atau 17 dari 20 peserta memahami tentang materi fintech lending.
Sedangkan 15% atau 3 peserta masih belum memahami fintech lending. Berdasarkan hasil
evaluasi ini dapat disimpulkan sosialisasi cukup efektif untuk menambah pemahaman UMKM
di Kelurahan Gamer Kota Pekalongan terkait fintech lending, dan diharapkan UMKM tersebut
dapat memanfaatkan fasilitas fintech lending sebagai salah satu solusi sumber pendanaan.
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Gambar 3. Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Sosialisasi Fintech Lending

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi fintech lending yang dilaksanakan di Kelurahan Gamer Kota
Pekalongan terbukti mampu meningkatkan pemahaman UMKM tentang fintech lending dalam
bentuk pinjaman online. Kegaitan sosialisasi ini dilaksanakan dalam empat sesi. Sesi pertama
berupa identifikasi tingkat pemahaman peserta mengenai sumber pendanaan, penerapan
teknologi finansial, serta dampak positif dan negatif pinjaman online. Sesi kedua diisi
pemaparan materi oleh narasumber mengenai konsep dasar financial technology, mekanisme
kerja fintech lending, serta kelebihan dan kekurangan fintech lending. Sesi ketiga adalah tanya
jawab, di mana peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait materi maupun
aplikasi fintech lending. Sesi terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur kembali
sejauh mana pemahaman peserta meningkat setelah mengikuti seluruh rangkaian sosialisasi.

Setelah pelaksanaan sosialisasi, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta mengenai fintech lending. Sebelum kegiatan berlangsung, hanya sekitar 4
peserta yang memiliki pengetahuan tentang konsep fintech lending. Namun, pasca sosialisasi,
sebanyak 17 dari total 20 peserta memahami tentang fintech lending.
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